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ABSTRACT
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This research aims to test and analyze the influence of Tax Aggressiveness,
Leverage, Profitability and Company Size on Company Value. The population of this
research comes from food and beverage sector manufacturing companies listed on
the IDX in 2020-2022. This research uses quantitative methods using secondary data
obtained from financial reports. Which obtained 60 samples using the purposive
sampling method from 80 companies. The data analysis method uses IBM SPSS 25
software. The results of this research show that only the profitability variable has an
effect on company value.

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis pengaruh Agresivitas
Pajak, Leverage, Profitabilitas, dan Ukuran Perusahaan terhadap Nilai Perusahaan.
Populasi penelitian ini berasal dari perusahaan manufaktur sektor makanan dan

and Company Size on

minuman yang terdaftar pada BEI tahun 2020-2022. Penelitian ini menggunakan
Company Value

metode kuantitatif dengan menggunakan data sekunder yang didapatkan dari laporan
keuangan. Yang mana memperoleh 60 sampel menggunakan metode purposive
sampling dari 80 perusahaan. Metode analisis data menggunakan software IBM SPSS
25. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa hanya variabel profitabilitas yang
berpengaruh pada nilai perusahaan.
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PENDAHULUAN

Persaingan yang ketat antar perusahaan manufaktur mendorong perusahaan-perusahaan
manufaktur untuk meningkatkan kinerja pada setiap perusahaan. Tujuan utama perusahaan
meningkatkan kinerjanya adalah untuk memaksimalkan kemakmuran pemilik atau para pemegang
saham melalui peningkatan nilai perusahaan. Menurut (Aziz. M & Widati. L, 2023) nilai perusahaan
merupakan persepsi investor terhadap tingkat keberhasilan perusahaan yang sering dikaitkan dengan
harga saham dan profitabilitas. Nilai perusahaan akan dijadikan sebagai suatu ukuran keberhasilan
suatu manajemen perusahaan sehingga dapat meningkatkan kepercayaan bagi pemegangsaham dan
terpenuhinya kesejahteraan para pemegang saham mencerminkan tingginya nilai perusahaan.
Kekayaan pemegang saham dan perusahaan dipresentasikan oleh harga pasar dari saham yang
merupakan cerminan dari keputusan investasi, pendanaan (financing) dan manajemen aset (Yanti,
2019).

Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap agresivitas pajak diantaranya yaitu agresivitas
pajak. Penghematan arus kas keluar melalui pembayaran pajak yang efektif dan efisien dapat
digunakan untuk meningkatkan kinerja perusahaan dan kesejahteraan pemegang saham (Saputri,
2021.) Agresivitas pajak yaitu tindakan yang ditujukan untuk meminimalkan beban pajak dengan cara
menurunkan laba kena pajak melalui perencanaan pajak secara legal maupun ilegal. Faktor
berikutnya yaitu Leverage merupakan pemakaian utang oleh perusahaan untuk melakukan kegiatan
operasional perusahaan (Aziz & Widati 2023). Hutang (leverage) yang merupakan rasio utang atau
sering juga dikenal dengan nama rasio solvabilitas adalah rasio yang dapat menunjukan kemampuan
dari suatu perusahaan untuk memenuhi segala kewajiban finansial dari perusahaan tersebut
seandainya perusahaan tersebut dilikuidasi. Faktor selanjutnya yaitu profitabilitas merupakan sebuah
gambaran bagaimana suatu perusahaan dapat menghasilkan keuntungan dari asset ataupun modal
yang mereka miliki (Arifianto & Chabachid, 2016). Profitabilitas yang tinggi menggambarkan bahwa
perusahaan dapat menghasilkan keuntungan yang tinggi. Tingginya rasio profitabilitas tentunya akan
menjadi daya tarik tersendiri bagi seorang investor yang ingin berinvestasi pada suatu perusahaan.

Faktor lain yang mempengaruhi nilai perusahaan adalah ukuran perusahaan. Semakin besar
ukuran perusahaan maka akan semakin mudah perusahaan memperoleh sumber pendanaan baik yang
bersifat internal maupun eksternal. Semakin besar ukuran perusahaan maka semakin besar pula usaha
yang dilakukan oleh perusahaan untuk menarik perhatian masyarakat (Wahyuningrum & Sunarto,
2023). Penelitian ini memiliki tujuan untuk menguji dan menganalisis pengaruh Agresivitas Pajak,
Leverage, Profitabilitas, dan Ukuran Perusahaan terhadap Nilai Perusahaan pada perusahaan
manufaktur sektor makanan dan minuman yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia (BEI) periode
2020-2022.
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Tinjauan Pustaka
Teori Sinyal (Signaling Theory)

Teori sinyal menurut (Brigham & Houston, 2011) adalah suatu tindakan yang diambil oleh
manajemen perusahaan yang memberikan petunjuk bagi investor tentang bagaimana manajemen
memandang prospek perusahaan. Teori sinyal merupakan sebuah informasi yang sangat penting bagi
perusahaan dalam memberikan sinyal atau petunjuk bagi para investor dalam pengambilan keputusan
investasi.

Teori Agensi (Agency Theory)

Teori keagenan dikembangkan pertama kali oleh (Jensen et al., 1976) yang mana menjelaskan
bahwa teori keagenan merupakan konsep yang muncul karena adanya kontrak antara suatu pihak
sebagai pemilik dan manajemen sebagai agen untuk melaksanakan wewenang atas hama kepada
agent dalam pengambilan keputusan.

Agresivitas Pajak

Agresivitas pajak adalah tindakan yang ditujukan untuk meminimalkan beban pajak dengan
cara menurunkan laba kena pajak melalui perencanaan pajak secara legal maupun ilegal (Ejimacetal.,
2013). Tindakan perusahaan untuk meminimalkan pembayaran pajaknya, seringkali dengan cara-cara
yang legal namun dapat terlihat "ekstrem™ oleh pihak berwenang atau masyarakat.

Pengembangan Hipotesis
Pengaruh Agresivitas Pajak Terhadap Nilai Perusahaan

Agresifitas pajak memiliki keterkaitan dengan nilai perusahaan karena untuk memanipulasi
atau mengoptimalkan struktur pajak mereka agar membayar lebih sedikit pajak. Teori sinyal
menganggap bahwa perusahaan yang mampu mengurangi beban pajaknya secara agresif adalah
perusahaan yang cerdas dalam mengelola sumber daya keuangannya. Agresivitas pajak justru
dipandang dapat menurunkan nilai perusahaan karena adanya risiko deteksi serta peningkatan biaya
akibat agresivitas pajak seperti biaya pengawasan, perencanaan pajak, kehilangan reputasi dan
potensi hukum. Menurut (Dewi & Abundanti, 2019), (Saputri, 2021) menyatakan bahwa agresivitas
pajak berpengaruh negatif terhadap nilai perusahaan. Berdasarkan uraian tersebut, maka dirumuskan
hipotesis pertama sebagai berikut:

H1: Agresivitas pajak berpengaruh negatif signifikan terhadap Nilai
Pengaruh Leverage Terhadap Nilai Perusahaan

Leverage merupakan salah satu sumber pendanaan perusahaan yang sering digunakan
untuk mendapatkan keuntungan yang lebih tinggi. Teori agensi berhubungan dengan manajer
agent yang dipercaya oleh principal untuk mengoperasikan suatu bisnis demi kepentingan

bersama (Aziz. M & Widati. L, 2023). Leverage yang semakin besar menunjukkan risiko investasi
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yang semakin besar pula. Penelitian mengenai leverage terhadap nilai perusahaan telah diakukan oleh
(Suwardika & Mustanda, 2017) yang menyatakan bahwa leverage berpengaruh positif terhadap nilai
perusahaan. Maka dalam uraian tersebut dapat dikembangkan hipotesis sebagai berikut:
H> : Leverage berpengaruh positif signifikan terhadap Nilai Perusahaan
Pengaruh Profitabilitas Terhadap Nilai Prusahaan

Profitabilitas merupakan rasio yang dapat mewakili kinerja keuangan perusahaan, dimana
meningkatnya profitabilitas perusahaan akan meningkatkan return yang akan didapatkan oleh
investor yang menanamkan saham pada perusahaan tersebut (Wahyuningrum & Sunarto, 2023).
Berdasarkan Signaling Theory, profitabilitas yang tinggi dianggap memberi sebuah sinyal baik
bagi investor untuk melakukan investasi. Semakin tinggi profitabilitas maka semakin tinggi nilai
perusahaan. Penelitian sebelumnya yang mendukung yaitu (Sutama & Lisa, 2019), (Lumoly et al.,
2018), yang menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan.
Berdasarkan uraian tersebut maka dapat dikembangkan hipotesis sebagai berikut :
Hzs : Profitabilitas berpengaruh positif signifikan terhadap Nilai Perusahaan
Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Nilai Perusahaan

Ukuran perusahaan dapat mempengaruhi nilai perusahaan, apabila semakin besar ukuran
perusahaan maka semakin menarik minat investor untuk berinvestasi ke perusahaan besar tersebut
karena dianggap menguntungkan, hal ini tentunya akan berdampak pada peningkatan nilai
perusahaan. Teori sinyal menyatakan ukuran perusahaan yang semakin tinggi akan membuat investor
menaruh perhatian yang besar pada suatu perusahaan (Suwardika & Mustanda, 2017). Menurut
(Yanti, 2019) yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap nilai
perusahaan. Berdasarkan uraian di atas maka dapat di kembangkan hipotesis sebagai berikut :
Ha: Ukuran perusahaan berpengaruh positif signifikan terhadap Nilai Perusahaan
Model Penelitian

Berdasarkan latar belakang, tujuan penelitian, landasan teori, hasil penelitian sebelumnya, dan

perumusan hipotesis, maka dapat disajikan model penelitian sebagai berikut:
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Gambar 1. Model penelitian
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METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian dan gambaran dari populasi penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan menggunakan data sekunder.
Pengukuran kuantitatif dalam penelitian ini melalui perhitungan ilmiah yang diperoleh dari laporan
keuangan tahuan perusahaan manufaktur yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia (BEI). Hal ini
dilakukan untuk menguji dan manganalisis kebenaran dan keakuratan data.
Teknik Pengambilan Sampel

Pada penelitian ini, sampel diperoleh dengan menggunakan metode purposive sampling.
Purposive sampling merupakan metode pengambilan data nonprobabilita yang disesuaikan dengan
beberapa kriteria tertentu (Yanti, 2019). Dimana populasi pada perusahaan ini sebanyak 83

perusahaan lalu setelah dilakukan metode purposive sampling mendapatkan total sebanyak 60

perusahaan.
Tabel 1. Definisi Operasional
No Variabel Pengukuran Skala Sumber
Variabel Dependent
1 Nilai PBV = marketprice per share Rasio (Saputri, 2021)
Perusahaan -

book value per share

Variabel Independent

2 Agresifitas _Total Kas Pajak yang Dibayarkan Rasio (Dewi &

pajak CETR= Laba Sebelum Pajak Abundanti, 2019)
3 Leverage (DAR) _Total Liabilitas(Kewajiban) Rasio (Susanti, 2018).
Total Aset
4 Profitabilitas Rasio (Saputri, 2021)

Return on Asset = Laba bersih
Total asset

5 Ukuran Rasio (Astuti &
perusahaan Ukuran perusahaan (Size) = LN (Totalasset ) Yadnya, 2019)
Metode Analisis Data

Uji Statistik Deskriptif

Pendekatan yang dilakukan dalam penelitian terhadap Nilai perusahaan digunakan
pendekatan kuantitatif yang menekankan pada angka- angka dalam penelitiannya. Tujuan uji ini yaitu
untuk mengetahui pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen.

Uji Normalitas

Uji Normalitas untuk menguji apakah pada model regresi, variabel pengganggu atau residual
memiliki distribusi normal atau tidak. Uji normalitas dalam penelitian kali ini menggunakan Nilai
rasio skewness dan kurtosis. Nilai rasio skewness dan kurtosis harus berada dalam rentang nilai -1,96
hingga 1,96. Dengan menggunakan rumus :
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_ s-0 _ k-0
Zskew = TN dan Zkurt = YV

Analisis Regresi Berganda

Pendekatan yang dilakukan dalam penelitian terhadap Nilai perusahaan digunakan
pendekatan kuantitatif yang menekankan pada angka- angka dalam penelitiannya. Model analisis
regresi linier berganda dirumuskan sebagai berikut :
PBV = o + BILCETR + B2DAR + B3ROA + B4UP + ¢
Uji F

Uji F merupakan cara menguji hipotesis yang dinyatakan ada maupun tidaknya pengaruh
secara bersamaan antara variabel terikat dengan variabel bebas. Tingkat signifikansinya yaitu < 0,05
dinyatakan signifikan, begitu pula sebaliknya.
Koefisien Determinasi

Uji ini bertujuan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menjelaskan
variabel independen. Nilai koefisien terletak diantara 0 dan 1(0 <R?<1).
Uji t

Pengambilan keputusan menggunakan o sebesar 5% atau 0.05. Apabila ni sig < 0,05 maka

dinyatakan signifikan, namun jika > 0,05 maka dinyatakan tidak signifikan.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Deskriptif
Dilakukan statistik deskriptif pada penelitian ini dalam tabel sehingga dapat diinterpretasikan.
Hasil dari statistik deskriptifdisajikan pada tabel berikut :
Tabel 2. Uji Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
PBV 103 .07 4.59 1.7540 1.14406
CETR 103 .00 1.44 .2354 .18093
DAR 103 .00 71 4026 .18430
ROA 103 .00 .59 .0874 .09195
SIZE 103 25.91 32.8 29.2819 1.54495
Valid N (listwise) 103

Sumber : Pengolahan data SPSS Statistics 25, diolah tahun 2023
Dari tabel 2 di atas menggambarkan statistik deskriptif dan frekuensi pada analisis regresi

menggunakan sampai 103 data penelitian perusahaan manufaktur sektor makanan dan minuman
periode 2020-2022.
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Uji Normalitas
Tabel 3. Uji Normalitas

Descriptive Statistics

N Skewness Kurtosis
Statistic Statistic ~ Std. Error  Statistic Std. Error
Unstandardized Residual 103 .458 .238 -.379 A72
Valid N (listwise) 103
Sumber : Pengolahan data SPSS Statistics 25, diolah tahun 2023
0,458 _ -0,379
Zskew = Te/103 - 1,89 Zkurt= T52/105 " -0,78

Pada tabel 3. dalam perhitungan normalitan Skewness dan Kurtosis, didapatkan nilai normal
dengan skewness 1,89 dan kurtosis -0,78,yaitu lebih kecil dari nilai -1,96 hingga 1,96.
Uji Asumsi Klasik
Uji Multikoleniaritas
Tabel 4. Uji Multikolinearitas

Coefficients?

Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics

Model B Std. Error Beta t Sig.  Tolerance VIF
1 (Constant) 8.230 2.070 3.977 .000

CETR 733 .630 116 1.164 247 876  1.142

DAR 219 .627 .035 .349 728 853 1.173

ROA 2.586 1.273 208 2.032 .045 830 1.205

SIZE -.238 071 -.321 -3.332 .001 935 1.069

a. Dependent Variable: PBV
Sumber : Pengolahan data SPSS Statistics 25, diolah tahun 2023

Pada tabel 3. uji multikolinearitas menunjukkan bahwa VIF tiap variabel < 10 dan nilai
tolerance > 0,1 maka dapat disimpulakan bahwa tidak terdapat gejala multikolinearitas antar variabel
dependent.

Uji Heteroskedastisitas
Tabel 5. Uji heteroskedastisitas

Standardized
Unstandardized Coefficients = Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 1.664 1.109 1.500 137
CETR -.141 338 -.044 -.418 677
DAR -113 .336 -.036 -.337 737
ROA 1.276 .682 200 1.870 .064
SIZE -.028 .038 -.074 -734 465

a. Dependent Variable: ABSRES
Sumber : Pengolahan data SPSS Statistics 25, diolah tahun 2023
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Pada tabel 5. uji heteroskedastisitas ini menggunakan uji glesjer diperoleh seluruh variabel
independent memiliki signifikansi > 0,05 yang menandakan tidak terjadinya gejala
heteroskedastisitas.

Uji Autokorelasi
Tabel 6. Uji Autokorelasi

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 .3862 149 114 1.07694 2.133
a. Predictors: (Constant), SIZE, CETR, DAR, ROA
b. Dependent Variable: PBV
Sumber : Pengolahan data SPSS Statistics 25, diolah tahun 2023

Dalam tabel 6. uji autokorelasi menggunakan metode Durbin-Watson yang mana
menghasilkan Dari hasil analisis Uji Autokorelasi dihasilkan nilai Durbin Watson 2,133 dengan n =
103, K = 4 maka nilai du 1,7603 sehingga nilai dari 4-du adalah 2,2397 maka dapat disimpulkan
bahwa model regresi ini tidak terjadi gejala autokorelasi dimana nilai du <d < 4-du 1 1,7603 < 2,133
< 2,2397. Dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala autokorelasi.

Uji Regresi Linier Berganda
Tabel 7. Uji Regresi Linier Berganda

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 8.230 2.070 3.977 .000
CETR 733 .630 116 1.164 247
DAR 219 .627 .035 .349 728
ROA 2.586 1.273 .208 2.032 .045
SIZE -.238 .071 -.321 -3.332 .001

a. Dependent Variable: PBV
Sumber : Pengolahan data SPSS Statistics 25, diolah tahun 2023

Berdasarkan pada tabel 7. di atas hasil pengolahan data, maka diperoleh model persamaan

regresi linier berganda sebagai berikut :

PBV = 8,230 + 0,733LCETR + 0,219DAR + 2,586ROA - 0,238SIZE +e.....c...coevvveeriinnen, 1)
Uji Model dan Hipotesis
Uji F
Tabel 8. Uji F
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 19.847 4 4.962 4.278 .003°
Residual 113.659 98 1.160
Total 133.506 102

a. Dependent Variable: PBV
b. Predictors: (Constant), SIZE, CETR, DAR, ROA
Sumber : Pengolahan data SPSS Statistics 25, diolah tahun 2023
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Pada tabel 8. di atas nilai signifikan F sebesar 0,003 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa
seluruh variabel independent berpengaruh secara simultan terhadap nilai perusahaan. Maka model
regresi ini dapat dukatakan fit dan dapat digunakan dalam penelitian ini.

Koefisien Determinasi (R?)

Tabel 9. Koefisien Determinasi

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .386% 149 114 1.07694

a. Predictors: (Constant), SIZE, CETR, DAR, ROA
Sumber : Pengolahan data SPSS Statistics 25, diolah tahun 2023

Dari perhitungan tabel 9. di atas diperoleh nilai Adjust R Square sebesar 0,149 atau 14,9%,
artinya dapat dikatakan bahwa variabel Independen (Agresivitas Pajak, Leverage, Profitabilitas, dan
Ukuran Perusahaan) dalam penelitian ini berpengaruh terhadap Variabel Nilai Perusahaan sebesar
14,9% dan sisanya 85,1% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak digunakan dalam model
penelitian ini.

Uji Hipotesis dengan uji t

Berdasarkan uji hipotesis pada tabel 6. dapat disimpulkan bahwa hasil nilai signifikansi untuk
CETR terhadap PBV adalah sebesar 0,247 > 0,05 yang artinya agresivitas pajak tidak berpengaruh
signifikan positif terhadap nilai perusahaan maka hipotesis ditolak. Kedua hasil nilai signifikansi
untuk DAR terhadap PBV adalah sebesar 0,728 > 0,05 yang artinya leverage tidak berpengaruh
signifikan positif terhadap nilai perusahaan maka hipotesis ditolak. Ketiga, nilai signifikansi untuk
ROA terhadap PBV adalah sebesar 0,045 < 0,05 yang artinya profitabilis berpengaruh signifikan
positif terhadap nilai perusahaan maka hipotesis diterima. Dan hasil nilai signifikansi untuk SIZE
terhadap PBV adalah sebesar 0,001 < 0,05 yang artinya ukuran perusahaan berpengaruh signifikan
negatif terhadap nilai perusahaan maka hipotesis ditolak.

Pembahasan
Pengaruh Agresivitas Pajak terhadap Nilai Perusahaan

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa Agresivitas pajak tidak berpengaruh terhadap
nilai perusahaan. Investor tidak melihat kecenderungan terhadap besarnya penghindaran pajak di
perusahaan tersebut sehingga tidak terlalu mempertimbangkan seberapa besar penghindaran pajak
yang dilakukan oleh perusahaan. Menurut teori sinyal, agresivitas pajak ini tetap akan dapat
memberikan sinyal untuk dapat mendatangkan para investor baru dalam berinvestasi. Penelitian ini
sejalan dengan (Tarihoran, 2016) yang menyatakan bahwa agresivitas berpengaruh positif tidak
signifikan terhadap nilai perusahaan.

Pengaruh Leverage terhadap Nilai Perusahaan
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Hasil penelitian ini bahwa leverage tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Hal ini
memiliki arti bahwa dalam perusahaan mendanai asetnya cenderung menggunakan modal sendiri
yang dapat diperoleh dari laba ditahan dan modal saham dari pada menggunakan hutang. Banyaknya
dana maupun kecukupan dana yang dimiliki perusahaan untuk mendanai asetnya dapat membuat
tingkat hutang di perusahaan itu berkurang atau kecil. Dalam teori agens, hal ini manajemen sebagai
agen yang bekerja untuk pemegang saham sebagai prinsipal, penggunaan modal sendiri (equity) dapat
membantu mengurangi konflik keagenan antara manajemen dan investor karena manajemen memiliki
kepemilikan dalam perusahaan. Penelitian ini sejalan dengan peneliti yang dilakukan (Novari &
Lestari, 2016) yang menyatakan leverage tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan.

Pengaruh Profitabilitas terhadap Nilai Perusahaan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Profitabilitas memiliki pengaruh positif signifikan
terhadap nilai perusahaan. Semakin tinggi laba yang diperoleh perusahaan maka semakin besar
tingkat pembayaran dividen yang dibagikan kepada pemegang saham sehingga dapat memicu
kenaikan permintaan saham. Dalam teori agensi, profitabilitas dapat mempengaruhi nilai perusahaan
karena tinggi rendahnya profitabilitas perusahaan dapat mempengaruhi nilai perusahaan dengan
melihat profitabilitas sebagai ukuran kinerja perusahaan yang ditunjukkan oleh laba yang dihasilkan
perusahaan. Penelitian ini sejalan dengan (Wahyuningrum & Sunarto, 2023), dan (Lumoly et al.,
2018) yang menyataka bahwa profitabilitas berpengaruh positif signifikan terhadap nilai perusahaan.
Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Nilai Perusahaan

Hasil penelitian ini menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh negatif signifikan
terhadap nilai perusahaan. Perusahaan dengan jumlah aset yang besar tidak mampu memanfaatkan
asetnya secara efektif sehingga menimbulkan penimbunan aset dikarenakan perputaran dari aset
perusahaan akan semakin lama. Ini yang menyebabkan nilai perusahaan menjadi turun. Dalam teori
sinyal, investor akan ragu untuk berinvestasi ke perusahaan tersebut karena terjadinya penurunan nilai
perusahaan. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Prastuti & Sudiarta, 2016)

yang menyatakan bahwa nilai perusahaan berpengaruh negatif signifikan terhadap nilai perusahaan.
KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan meneliti pengaruh Agresivitas Pajak, Leverage,
Profitabilitas, dan Ukuran Perusahaan terhadap Nilai Perusahaan. Perusahaan yang menjadi objek
penelitian adalah perusahaan yang bergerak pada bidang manufaktur sektor makanan dan minuman
yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia pada periode 2020-2022. Berdasarkan pengujian dan hasil
analisis yang telah dilakukan sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa Agresivitas Pajak (CETR)
berpengaruh positif (+) tidak signifikan terhadap Nilai Perusahaan, Leverage (DAR) berpengaruh
positif (+) tidak signifikan terhadap Nilai Perusahaan, Profitabilitas (ROA) berpengaruh positif (+)
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signifikan terhadap Nilai Perusahaan dan Ukuran Perusahaan (SIZE) berpengaruh negatif (-)
signifikan terhadap Nilai Perusahaan. Berdasarkan hasil kesimpulan pada penelitian ini mempunyai
keterbatasan yang dapat berpengaruh terhadap variabel independen yang digunakan sebab pada
koefisian determinasi (r?) mempunyai nilai sebesar 11,4% yang artinya masih terdapat 88,6% yang
dapat dijelaskan oleh variabel-variabel lain terhadap nilai perusahaan selain variabel yang digunakan
pada penelitian ini.

Untuk mengatasi keterbatasan dalam penelitian ini, maka penelitian memberikan masukan
untuk peneliti selanjutnya, antara lain peneliti selanjutnya disarankan untuk menambah variabel
independen dan memilih variabel penelitian seperti likuiditas, pertumbuhan perusahaan, kualitas laba,
kebijakan deviden dan variabel lainnya karena penilitian yang telah dilakukan dengan menggunakan
empat variabel hanya satu hipotesis yang dapat diterima yaitu profitabilitas. Dan penelitian
selanjutnya diharapkan dapat memperluas pengamatan dengan menambah periode tahun pengamatan

sehingga hasil penelitian yang diperoleh dapat memberikan informasi yang lebih menyeluruh.
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